
Sengketa Tanah Memanas, Kuasa
Hukum Maria Napa Sasi Kecam
Kinerja BPN TTU

 

Kefamenanu,nwartapedia.com  – Kuasa hukum Penggugat atas nama
Maria  Napa  Sasi,  Dominikus  G.  Boimau,  S.H  menyatakan
kekecewaannya terhadap Kantor Pertanahan Timor Tengah Utara
(BPN  TTU)  yang  dinilai  tidak  menjalankan  tugasnya  secara
profesional dan adil.

Hal  ini  terkait  dengan  penolakan  BPN  TTU  untuk  memproses
pendaftaran dan penerbitan Sertifikat Hak Milik (SHM) atas
tanah milik pewaris Maria Napa Sasi.

Kuasa  hukum  mempertanyakan  sikap  BPN  TTU  yang  enggan
menerbitkan SHM milik Maria Napa Sasi, padahal bukti-bukti
hukum telah jelas mendukung hak kepemilikan klien mereka.

Sebaliknya, BPN TTU justru berani memproses penerbitan SHM
atas nama Anton Napa, meski tanpa alas hak yang kuat, seperti
akta jual beli atau akta hibah.
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Penerbitan Sertifikat Tanpa Hak yang Sah

Menurut kuasa hukum, Anton Napa bersama pihak BPN TTU secara
diam-diam mengajukan pendaftaran tanah objek sengketa tanpa
izin dan hak dari Maria Napa Sasi.

Pendaftaran tersebut berujung pada penerbitan dua SHM, yakni
SHM Nomor 3510 dengan luas 4.180 meter persegi dan SHM Nomor
03695 dengan luas 24.108 meter persegi yang berlokasi di Km 4,
RT/RW 037/007, Kefamenanu Selatan, Kabupaten TTU.

“Ini jelas tindakan yang melawan hukum. Bagaimana mungkin BPN
memproses SHM atas nama Anton Napa tanpa dasar hak yang kuat,
sementara pemilik sah tanah, yaitu Ibu Maria Napa Sasi, malah
dipersulit?” ujar Dominikus Boimau kepada media ini pada Senin
(24/02/2025).

Putusan Hukum yang Menguatkan Hak Penggugat

Dominikus  Boimau  menegaskan  bahwa  Maria  Napa  Sasi  telah
memenangkan  sengketa  kepemilikan  tanah  melalui  putusan
pengadilan dalam perkara Nomor: 1/Pdt.G/2019/PN.Kfm. Putusan
tersebut  telah  dikuatkan  oleh  Pengadilan  Tinggi,  Mahkamah
Agung dalam tingkat kasasi, hingga putusan peninjauan kembali
(PK).

Putusan tersebut menyatakan bahwa SHM Nomor 3510 dan SHM Nomor
03695  cacat  hukum  dan  tidak  memiliki  kekuatan  hukum  yang
mengikat.

BPN TTU Dinilai Lakukan Perbuatan Melawan Hukum

Dominikus  Boimau  menilai  sikap  BPN  TTU  sebagai  perbuatan
melawan hukum sebagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata.

Pasal  tersebut  menyatakan  bahwa  setiap  perbuatan  yang
melanggar hukum dan merugikan orang lain mewajibkan pelaku
untuk mengganti kerugian yang timbul.

“Perbuatan  BPN  yang  memproses  pendaftaran  tanah  atas  nama



Anton Napa tanpa hak dan menolak pendaftaran SHM milik Maria
Napa Sasi jelas melanggar hukum. Ini juga bertentangan dengan
prinsip-prinsip  keadilan,  kesusilaan,  dan  kepatuhan  dalam
kehidupan bermasyarakat,” tambahnya 

Hak Pewaris yang Masih Hidup

Menurutnya, dalam pandangan hukum waris di Indonesia, hak atas
tanah yang dimiliki orang tua akan diwariskan kepada anak
setelah orang tua meninggal dunia. Namun, jika orang tua masih
hidup,  hak  atas  tanah  tetap  berada  di  tangan  orang  tua
tersebut.

“Karena  Ibu  Maria  Napa  Sasi  masih  hidup,  beliau  sebagai
pewaris memiliki hak penuh atas tanah tersebut. Pendaftaran
tanah dapat dilakukan tanpa persetujuan ahli waris lainnya,”
jelas kuasa hukum.

Dominikus Boimau mendesak BPN TTU untuk segera melaksanakan
tugasnya  secara  profesional  dan  menerbitkan  SHM  atas  nama
Maria Napa Sasi sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Mereka juga akan mempertimbangkan langkah hukum lanjutan jika
pihak BPN TTU tetap mengabaikan hak klien mereka. (MI)

Penguatan  Kepemimpinan
Daerah,  Wali  Kota  Kupang
Hadiri Retret 2025 Hari Kedua
di Akmil Magelang
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Magelang,nwartapedia.com  – Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo, bersama para kepala daerah se-Indonesia, menghadiri
Retret Kepala Daerah Tahun 2025 yang berlangsung di Akademi
Militer (Akmil) Magelang.

Kegiatan ini bertujuan memperkuat wawasan geopolitik, strategi
pertahanan nasional, serta implementasi nilai kebangsaan dalam
tata kelola pemerintahan daerah.

Hari kedua retret dimulai dengan senam pagi pukul 06.00 WIB
yang dipandu oleh instruktur Akmil. Setelah berolahraga dan
sarapan, peserta mengikuti Apel Pagi pada pukul 07.30 WIB di
depan Ruang Sudirman.

Acara resmi dibuka oleh Menteri Dalam Negeri, Jenderal Polisi
(Purn.) Prof. Drs. H. Muhammad Tito Karnavian, B.A., M.A.,
Ph.D.  Dalam  sambutannya,  Mendagri  menekankan  pentingnya
penguatan  kepemimpinan  daerah  untuk  menghadapi  tantangan
nasional dan global.

Sesi pagi dilanjutkan dengan ceramah geopolitik oleh Gubernur
Lembaga  Ketahanan  Nasional  (Lemhanas),  H.  TB.  Ace  Hasan
Syadzily, M.Si. Beliau menguraikan dinamika politik, ekonomi,
sosial,  budaya,  serta  militer  global  dan  regional,
menggarisbawahi peran kepala daerah dalam menjaga ketahanan
nasional di tengah perubahan geopolitik.



Selanjutnya, Wakil Menteri Dalam Negeri, Dr. H. Bima Arya
Sugiarto, S.I.P., M.A., memaparkan rencana aksi, menekankan
penerapan  kebijakan  berbasis  data  dan  strategi  pembangunan
daerah yang efektif.

Pada  pukul  10.40  WIB,  peserta  mengikuti  sesi  Perkembangan
Lingkungan Strategis yang disampaikan oleh Widyaiswara BPSDM
Kemendagri.  Materi  ini  membahas  isu-isu  global,  termasuk
dinamika  perang,  potensi  konflik,  dan  pergeseran  kekuatan
ekonomi dunia, beserta dampaknya terhadap Indonesia.

Setelah istirahat dan makan siang pukul 11.40 – 12.30 WIB,
sesi  tersebut  dilanjutkan  dengan  diskusi  mendalam  tentang
implikasi perubahan global terhadap tata kelola pemerintahan
daerah.

Di  sesi  sore,  Menteri  Pertahanan,  Sjafrie  Sjamsoeddin,
memaparkan  tema  Asta  Cita  Kedua,  yang  mengupas  sistem
pertahanan dan keamanan nasional serta strategi kemandirian
melalui swasembada pangan, energi, dan ekonomi hijau.

Paparan  berikutnya  bertajuk  Sejarah  Perjalanan  Bangsa,
disampaikan oleh tim Lemhanas. Materi ini menyoroti perjalanan
Indonesia dari era pra-sejarah hingga modern, dengan fokus
pada peran kepemimpinan dalam berbagai periode sejarah.

Hingga  sore  dan  malam  hari,  peserta  mengikuti  sesi
Implementasi Nilai-Nilai Kebangsaan, yang membahas pemahaman
mendalam  tentang  Pancasila,  UUD  1945,  NKRI,  dan  Bhinneka
Tunggal Ika sebagai fondasi pemerintahan. Sesi ini dipandu
oleh tim ahli dari Lemhanas dan BPSDM Kemendagri.

Diskusi  interaktif  menutup  kegiatan  hari  kedua,  mengajak
kepala  daerah  menganalisis  strategi  kepemimpinan  yang
berkarakter dan berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Kehadiran Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo, mencerminkan
komitmen untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan daerah dan
mendukung kebijakan nasional.



Diharapkan, retret ini mendorong kepala daerah mengembangkan
strategi  inovatif  berbasis  nilai  kebangsaan  demi  kemajuan
daerah yang berkelanjutan. ***

Retret Hari Ketiga, Wali Kota
Kupang  Dorong  Kepemimpinan
Berkelanjutan  di  Akmil
Magelang

 

Magelang,nwartapedia.com  – Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo,  bersama  para  kepala  daerah  se-Nusantara,  mengikuti
sesi  intensif  di  hari  ketiga  Retret  Kepala  Daerah  yang
berlangsung  di  Akademi  Militer  (Akmil)  Magelang,  Minggu
(23/2).

Kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman tentang kebijakan
nasional, pengelolaan sumber daya alam berbasis lingkungan,
serta strategi kepemimpinan yang berkelanjutan.
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Kegiatan pagi dimulai dengan Apel Pagi pada pukul 07.00 WIB di
lapangan depan Ruang Sudirman.

Setelah itu, para peserta melaksanakan ibadah sesuai keyakinan
masing-masing  di  berbagai  tempat  ibadah  yang  tersedia  di
lingkungan Akmil Magelang.

Suasana khidmat dan penuh semangat terlihat saat para pemimpin
daerah memulai hari dengan refleksi spiritual.

Memasuki  sesi  utama,  peserta  mendapatkan  pemaparan  dari
Lembaga  Ketahanan  Nasional  (Lemhannas)  mengenai  analisis
pengelolaan sumber daya alam berbasis lingkungan.

Materi ini menyoroti pentingnya menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan sumber daya dan upaya konservasi guna menjamin
manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Dalam sesi tersebut, Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo,
menekankan bahwa pengelolaan lingkungan harus menjadi bagian
integral dari kebijakan pembangunan daerah.

“Setiap daerah memiliki tantangan dan potensi masing-masing,
sehingga  pemanfaatan  sumber  daya  harus  dilakukan  dengan
bijaksana. Kebijakan yang berbasis keberlanjutan tidak hanya
membawa  manfaat  ekonomi,  tetapi  juga  menjaga  keseimbangan
lingkungan  bagi  generasi  mendatang,”  ujar  dr.  Christian
Widodo.

Setelah sesi diskusi pagi, peserta menikmati waktu istirahat
dan makan siang (ISHOMA) sebelum melanjutkan agenda sore.

Sesi siang hingga malam hari diisi dengan lanjutan paparan
dari Lemhannas, disusul pemaparan dari Menteri Keuangan, Sri
Mulyani  Indrawati,  S.E.,  M.Sc.,  Ph.D.,  mengenai  kebijakan
keuangan negara dan strategi pertumbuhan ekonomi.

Sesi  ini  memberikan  pemahaman  mendalam  tentang  bagaimana
pengelolaan  fiskal  yang  baik  dapat  mendukung  program
pembangunan  di  daerah,  termasuk  penguatan  kapasitas  fiskal



untuk mencapai target pembangunan yang inklusif.

Sebagai penutup hari ketiga, peserta mengikuti sesi Pre-Test
dan  Building  Learning  Commitment  (BLC),  yang  bertujuan
mengukur pemahaman awal peserta serta membangun komitmen dalam
menerapkan wawasan yang diperoleh selama program ini.

Retret Kepala Daerah ini diharapkan dapat memberikan landasan
kuat  bagi  para  pemimpin  daerah  dalam  mengelola  potensi
wilayahnya  secara  berkelanjutan,  sejalan  dengan  visi
pembangunan  nasional  yang  inklusif,  ramah  lingkungan,  dan
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Dengan  semangat  kolaborasi  dan  inovasi,  para  pemimpin
diharapkan  mampu  menghadirkan  perubahan  nyata  di  daerah
masing-masing. ***

Kuasa  Hukum  Korban  Desak
Polres TTU Usut Tuntas Kasus
Wendelinus Kefi
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Kefamenanu,nwartapedia.com  –  Kuasa  hukum  korban  Wendelinus
Kefi, Dominikus Gervandy Boymau, SH, dan Jerimias F. Bani, SH,
resmi mendampingi klien mereka dalam pelaporan kasus ke Polres
Timor  Tengah  Utara  (TTU)  pada  13  Februari  2025.  Laporan
tersebut terdaftar dengan Nomor: STTLP/39/II/YAN.2.5/2025/RES
TTU/POLDA NTT.

Dalam keterangannya, kuasa hukum korban meminta Kapolres TTU,
AKBP Eliana Papote, melalui penyidik Reskrim Polres TTU, untuk
memastikan proses penyelidikan dan penyidikan berjalan secara
transparan.

Menurut  mereka,  transparansi  sangat  penting  untuk  menjamin
keadilan dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
penegak hukum.

“Kami  mengharapkan  penyelidikan  yang  transparan  agar  tidak
terjadi  penyalahgunaan  wewenang.  Transparansi  juga  mencegah
spekulasi dan memastikan semua proses berjalan sesuai aturan
hukum yang berlaku,” ujar Dominikus Gervandy Boymau, SH kepada
media ini pada Sabtu (22/02/2025).

Setelah  transparansi  itu  kuasa  hukum  juga  meminta  untuk
secepatnya  gelar  dan  naikan  ke  tahap  penyidikan  guna



menetapkan  tersangka  dan  sesegera  mungkin  melakukan
penangkapan  dan  penahanan  terhadap  Yosep  Siki..

Lebih  lanjut,  kuasa  hukum  korban  juga  menyatakan  akan
melaporkan Yosep dan saksi-saksi lain yang diduga memberikan
keterangan palsu.

Mereka  menegaskan  bahwa  memberikan  kesaksian  tidak  benar
adalah pelanggaran serius yang diatur dalam Pasal 242 KUHP,
dengan ancaman pidana hingga 7 tahun penjara.

Jika  keterangan  palsu  tersebut  merugikan  korban  secara
signifikan,  ancaman  hukuman  bisa  meningkat  hingga  9  tahun
penjara.

“Kami  berharap  aparat  penegak  hukum  segera  menindaklanjuti
kasus ini, menangkap pelaku, dan memprosesnya sesuai hukum
yang  berlaku.  Ini  bukan  hanya  demi  keadilan  bagi  korban,
tetapi  juga  demi  menjaga  integritas  hukum  di  tengah
masyarakat,”  tegas  Jerimias  F.  Bani,  SH.

Kuasa hukum menegaskan akan terus mengawal kasus ini hingga
tuntas  dan  memastikan  bahwa  hak-hak  korban  terlindungi
sepenuhnya.

 

(MI)

Wali  Kota  Kupang  Tegaskan
Efisiensi  Anggaran  dan
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Peningkatan Pelayanan Publik

 

Kupang,nwartapedia.com  –  Wali  Kota  Kupang,  dr.  Christian
Widodo, menegaskan komitmennya untuk menjalankan pemerintahan
yang efisien dan berorientasi pada pelayanan publik. Dalam
sambutannya  pada  acara  resmi  di  Balai  Kota  Kupang,  ia
menyampaikan bahwa efisiensi menjadi salah satu arahan utama
Presiden Prabowo Subianto yang akan diterapkan di lingkungan
Pemerintah Kota Kupang.

“Efisiensi  yang  diinginkan  Presiden  Prabowo  harus  kita
jalankan. Anggaran akan digunakan secara bijak, dan perjalanan
dinas hanya dilakukan untuk keperluan yang benar-benar penting
serta berdampak langsung pada pelayanan masyarakat,” ujar dr.
Christian Widodo.

Sebagai langkah awal, Pemerintah Kota Kupang akan memangkas
anggaran perjalanan dinas yang tidak esensial. Dr. Christian
menekankan bahwa pendekatan efisiensi ini sudah diterapkan di
berbagai kementerian, dan kini menjadi kewajiban di tingkat
daerah.

Lebih lanjut, dr. Christian mengajak seluruh jajaran Pemkot
Kupang untuk bekerja dalam satu tarikan napas dan frekuensi.
Ia ingin memastikan bahwa semua elemen pemerintahan bergerak
seirama demi pelayanan yang lebih baik.
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“Kami  ingin  semua  seirama.  Kami  akan  memulai  dari  hal
sederhana, seperti kebersihan di kantor pemerintahan. Kantor
Wali Kota dan OPD harus menjadi contoh, harus bersih. Lead by
example,” tegasnya.

Selain itu, ia menegaskan bahwa dirinya dan Wakil Wali Kota,
Serena  Cosgrova  Francis,  akan  memprioritaskan  penanganan
sampah  di  Kota  Kupang.  Mereka  berkomitmen  menjadikan
kebersihan sebagai budaya yang diterapkan secara konsisten.

Dalam gaya kepemimpinannya, dr. Christian menekankan prinsip
suaviter in modo, fortiter in re – lembut dalam pendekatan,
tetapi tegas dalam tujuan.

“Saya  akan  tetap  tersenyum  dan  lembut  dalam  menyampaikan
sesuatu, tetapi tegas dalam mengambil keputusan. Pemerintah
tidak lagi memerintah, tetapi melayani. To govern is to serve.
Saya  ingin  moto  ini  terpampang  di  kantor-kantor  pelayanan
publik  sebagai  pengingat  bahwa  masyarakat  adalah  prioritas
kita,” katanya.

Dr.  Christian  juga  menginstruksikan  seluruh  jajaran  Pemkot
Kupang  untuk  responsif  terhadap  kebutuhan  masyarakat,
meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan cepat dan tepat,
serta  memastikan  semua  kebijakan  benar-benar  dirasakan
manfaatnya oleh warga.

Dalam  visinya,  dr.  Christian  ingin  menjadikan  Kota  Kupang
sejajar dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia, seperti
Surabaya dan Bandung. Ia menekankan bahwa kebersihan kota dan
pengembangan sumber daya manusia menjadi prioritas.

“Kita ingin Kota Kupang tidak kalah dalam hal sumber daya
manusia  dan  kebersihan.  Kebijakan  yang  kami  terapkan  akan
mendorong masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan.
Semua harus berpartisipasi,” ungkapnya.

Sebagai  bagian  dari  komitmennya,  mulai  Jumat  (21/2),  dr.
Christian  akan  mengikuti  retreat  di  Magelang  bersama  para



kepala daerah selama delapan hari. Sementara itu, Wakil Wali
Kota Serena akan tetap menjalankan roda pemerintahan di Kupang
sebelum  bergabung  pada  27  Februari  2025,  dengan  tetap
berkoordinasi  dengan  Sekda  Kota  

Mengakhiri  sambutannya,  dr.  Christian  mengutip  filosofi
kepemimpinan yang menginspirasi: “Kapal paling cantik adalah
yang berada di dermaga, tetapi ingat, kapal dibuat bukan untuk
diam  di  dermaga,  melainkan  untuk  menghajar  gelombang  di
lautan. Begitu pula dengan kita. Percuma tampak baik di luar,
tetapi tidak memberikan manfaat bagi masyarakat.”

Acara tersebut dihadiri oleh istri Wali Kota, dr. Widya Cahya,
keluarga besar dari dr. Christian Widodo dan Serena Cosgrova
Francis,  termasuk  Bapak  Fary  Djemi  Francis  dan  Ibu  Yoca
Francis Johanes. Hadir pula Ketua DPRD Kota Kupang, Richard
Elvis Odja, Sekda Kota Kupang, Fahrensy P. Funay, SE., M.Si.,
jajaran  kepala  perangkat  daerah  Pemkot  Kupang,  serta
perwakilan Partai Solidaritas Indonesia (PSI), termasuk David
Daud, Muhammad Ramli, dan Junaidin, bersama para anggota DPRD
Provinsi NTT dan Kabupaten Kupang.

Dengan semangat baru ini, dr. Christian Widodo dan Serena
Cosgrova Francis bertekad membawa Kota Kupang ke arah yang
lebih  baik,  dengan  pemerintahan  yang  bersih,  efisien,  dan
mengutamakan pelayanan masyarakat. **

Dorong  Wirausaha  Milenial,
Wakil Wali Kota Kupang Jalin
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Kerja  Sama  Strategis  dengan
Kementerian UMKM 

Jakarta,nwartapedia.com  – Hari pertama usai dilantik, Wakil
Wali  Kota  Kupang,  Serena  Cosgrova  Francis,  langsung
menginisiasi  langkah  konkret  dengan  mengadakan  pertemuan
bersama Wakil Menteri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
Helvi Yuni Moraza, pada Jumat malam (21/2) di Kemang, Jakarta
Selatan.

Pertemuan  tersebut  turut  dihadiri  oleh  beberapa  pemangku
kepentingan lainnya, termasuk perwakilan sektor perbankan dan
lembaga yang bergerak di bidang pengembangan UMKM.

Inisiatif ini menjadi langkah awal Serena dalam menjalin kerja
sama strategis untuk memajukan UMKM di Kota Kupang, khususnya
dalam mendorong generasi milenial terjun ke dunia wirausaha.

Wakil  Menteri  UMKM,  Helvi  Yuni  Moraza,  menyambut  baik
inisiatif tersebut dan menyatakan komitmennya untuk mendukung
pengembangan UMKM di Kota Kupang.

“Kolaborasi antara pemerintah daerah dan pusat sangat penting
dalam  menciptakan  ekosistem  yang  kondusif  bagi  pertumbuhan
wirausaha muda. Kami siap mendukung setiap program yang dapat
memberdayakan pelaku usaha di daerah,” ujar Helvi.

Sebagai tindak lanjut, telah dijadwalkan pertemuan lanjutan
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pada Selasa, 25 Februari 2025, di kantor Kementerian UMKM.

Pertemuan tersebut bertujuan merumuskan langkah konkret dan
program kerja sama yang akan diimplementasikan guna mendukung
pengembangan UMKM di Kota Kupang.

Langkah  proaktif  ini  mencerminkan  komitmen  Pemerintah  Kota
Kupang dalam memberdayakan ekonomi lokal melalui pengembangan
UMKM serta mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam
sektor wirausaha.

Diharapkan, kolaborasi ini dapat membuka peluang baru bagi
wirausaha muda Kupang untuk berkembang dan bersaing di pasar
yang lebih luas. ***

Wali  Kota  Kupang  Gelar
Syukuran  Usai  Dilantik
Presiden Prabowo

 

Jakarta,,nwartapedia.com  – Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo, dan Wakil Wali Kota Kupang, Serena Cosgrova Francis,
menggelar  jamuan  makan  malam  sebagai  ungkapan  syukur  atas
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pelantikan mereka yang berlangsung pagi tadi oleh Presiden
Republik Indonesia, Prabowo Subianto, di Istana Kepresidenan
Jakarta. Acara ini berlangsung pada Kamis (20/2) di Oemah
Resto, Jakarta Selatan.

Acara syukuran ini dihadiri oleh keluarga besar kedua pemimpin
daerah tersebut, termasuk istri Wali Kota, dr. Widya Cahya,
Bapak Fary Djemi Francis, Ibu Yoca Francis Johanes, serta
saudara kandung seperti dr. Irene Widodo beserta suami, dr.
Frisky Vania Francis, dan Fhytho Benjiro Juando Francis, S.M.

Sejumlah pejabat Pemerintah Kota Kupang juga turut hadir, di
antaranya  Ketua  DPRD  Kota  Kupang,  Richard  Elvis  Odja,
Sekretaris Daerah Kota Kupang, Fahrensy P. Funay, SE., M.Si.,
Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, Jeffry E. Pelt,
SH., serta Asisten Administrasi Umum, Yanuar Dally, SH., M.Si.

Selain itu, hadir pula Ketua PSI Kabupaten Kupang, David Daud,
Anggota DPRD Kota Kupang dari Fraksi PSI, Muhammad Ramli,
Ketua Fraksi PSI DPRD Provinsi, Junaidin, serta anggota DPRD
Provinsi NTT dan Kabupaten Kupang.

Dalam sambutannya, dr. Christian Widodo menyampaikan apresiasi
kepada  semua  pihak  yang  telah  mendukung  perjalanan  mereka
hingga titik ini.

Ia menegaskan bahwa salah satu arahan Presiden Prabowo adalah
efisiensi dalam pemerintahan, yang akan segera diterapkan di
lingkungan Pemkot Kupang.

“Efisiensi  yang  diinginkan  Presiden  Prabowo  harus  kita
jalankan. Kita akan menggunakan anggaran secara lebih bijak,
termasuk  mengurangi  anggaran  perjalanan  dinas  yang  tidak
berdampak  langsung  pada  pelayanan  publik,”  ungkap  dr.
Christian  Widodo.

Lebih lanjut, ia menekankan pentingnya keselarasan kerja di
seluruh jajaran Pemkot Kupang untuk bergerak cepat melayani
masyarakat.  Ia  juga  menyoroti  program  prioritas  penanganan



sampah  sebagai  langkah  awal  mewujudkan  Kupang  yang  lebih
bersih dan maju.

“Kami  ingin  kita  semua  seirama.  Pemerintah  tidak  lagi
memerintah, tapi melayani. To govern is to serve. Ini harus
menjadi prinsip kerja kita semua,” tegasnya.

Sebagai  penutup,  dr.  Christian  Widodo  mengutip  filosofi
kepemimpinan  yang  menginspirasi  yakni  Kapal  paling  cantik
adalah yang berada di dermaga, tetapi kapal dibuat bukan untuk
diam  di  dermaga,  melainkan  untuk  menghajar  gelombang  di
lautan. Begitu pula dengan kita. Percuma tampak baik di luar
jika tidak bermanfaat bagi masyarakat.

Dengan semangat baru ini, Wali Kota dan Wakil Wali Kota Kupang
berkomitmen  membawa  perubahan  positif  bagi  Kota  Kupang,
menciptakan  pemerintahan  yang  efisien,  bersih,  dan
berorientasi  pada  pelayanan  publik.

“Saya telah menyusun draf berita online sesuai permintaan.
Silakan  tinjau  dan  informasikan  jika  ada  yang  perlu
disesuaikan.m,”pungkasnya.  “””

Peak  Solutions  Kupang  Resmi
Dibuka,  Hadirkan  Berbagai
Layanan Bisnis di NTT
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Kupang,nwartapedia.com  – Chief Executive Officer (CEO) Peak
Solutions  Group  (PSG),  Ferdy  Serah,  secara  resmi  membuka
cabang  terbaru,  Peak  Solutions  Kupang,  di  samping  Gereja
Gloria, Kelurahan Kayu Putih, Nusa Tenggara Timur (NTT).

Acara grand opening ini dihadiri oleh Pendeta Tommy Hanas,
warga sekitar, pihak keluarga, kerabat, partner bisnis, serta
para karyawan.

Acara dimulai dengan doa bersama, kemudian dilanjutkan dengan
pemotongan nasi tumpeng sebagai simbol peresmian dan ungkapan
rasa syukur.

Bertepatan dengan acara ini, Ferdy Serah juga merayakan ulang
tahunnya yang ke-39.

Dalam sambutannya, Ferdy Serah mengungkapkan rasa terima kasih
kepada  seluruh  tamu  undangan  serta  karyawan  yang  telah
berkontribusi dalam perjalanan bisnisnya.

Ia mengenang awal mula membangun Peak Solutions sejak tahun
2014, yang saat itu masih dijalankannya sendiri.

Dengan kerja keras dan dedikasi, ia akhirnya berhasil membuka
kantor di Bali pada tahun 2019 dengan 22 karyawan.

“Saya berprinsip, jika ada kesempatan, meskipun menghasilkan
sedikit atau banyak, saya tetap akan menjalankannya. Saat ini,



di  kampung  halaman  saya,  Rote  Timur,  saya  juga  sedang
mengembangkan usaha kopra dan arang batok kelapa untuk pabrik
briket di Pulau Jawa dan luar negeri,” ujar Ferdy.

Peak  Solutions  Kupang  menghadirkan  beberapa  unit  bisnis,
termasuk Peak Property & Legal, Peak Garasi Klasik Kustom,
Meredith Skincare, serta Peak Barbershop & Beauty Salon.

Pemilihan Kota Kupang sebagai lokasi ekspansi didasarkan pada
pertumbuhan pesat kota ini serta koneksi pribadi Ferdy dengan
tanah kelahirannya di NTT.

Peak Barbershop & Beauty Salon menawarkan konsep pelayanan
seperti di Bali, dengan harga terjangkau dan fasilitas yang
nyaman.

Beberapa layanan yang tersedia meliputi:

1.  Hair  Services:  Creambath,  cuci  catok,  masker  rambut,
smoothing, gunting, dan pewarnaan.

2. Nail Services: Manicure, pedicure, nail polish, dan cat
eye.

3. Barbershop: Pangkas biasa anak dan dewasa, pangkas lengkap,
serta pangkas mewah.

Peak Garasi Klasik Kustom ditujukan bagi pecinta motor klasik
dan kustom di Kota Kupang.

Harga motor klasik berkisar antara Rp12 juta hingga Rp15 juta,
sedangkan motor kustom mulai dari Rp15 juta.

Selain dijual secara tunai atau kredit, motor-motor ini juga
bisa disewa dengan tarif harian, Rp100 ribu untuk motor klasik
dan Rp200 ribu untuk motor kustom.

Ferdy juga mengungkapkan rencana ekspansi lebih lanjut dengan
membuka cabang baru di wilayah Walikota dan Oesapa.

“Saya  berharap  usaha  ini  berkembang  dengan  baik  dan  bisa



memberikan manfaat bagi masyarakat. Nantinya, dana CSR dari
perusahaan akan digunakan untuk kegiatan sosial,” tambahnya.

Grand opening ini bukan sekadar perluasan bisnis, tetapi juga
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kupang.

Ferdy berharap bisa menginspirasi kaum milenial untuk terus
berusaha dan bekerja keras dalam mencapai kesuksesan.

Acara diakhiri dengan pembagian nasi kotak kepada pengendara
yang  melintas  sebagai  bentuk  kepedulian  sosial  dari  Peak
Solutions Kupang. (MN)

Gubernur  dan  Wakil  Gubernur
NTT  Terpilih  Pimpin  Rapat
Persiapan Pelantikan Serentak
Kepala Daerah
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Jakarta,nwartapedia.com  – Gubernur Nusa Tenggara Timur (NTT)
terpilih, Emanuel Melkiades Laka Lena, bersama Wakil Gubernur
terpilih, Johanis Asadoma, memimpin Rapat Koordinasi Teknis
Pelantikan Serentak Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Rapat ini berlangsung di Ballroom Hotel Lume’os, Jakarta, dan
dihadiri oleh para Bupati/Walikota terpilih beserta wakilnya
serta pimpinan perangkat daerah lingkup Pemerintah Provinsi
NTT.

Turut hadir dalam rapat ini Sekretaris Daerah Provinsi NTT,
Kosmas Lana, Wakil Ketua DPRD NTT, Fernando Soares, serta
perwakilan Tim Transisi Frans Sarong dan H. Moh. Ansor.

Dalam  arahannya,  Gubernur  NTT  terpilih  Melki  Laka  Lena
menekankan pentingnya kesiapan fisik dan mental seluruh kepala
daerah  menjelang  pelantikan  serentak  yang  akan  dipimpin
langsung oleh Presiden RI, Prabowo Subianto.

“Saya harapkan seluruh Bupati, Wakil Bupati, Walikota, dan
Wakil Walikota dapat mempersiapkan diri dengan baik. Rangkaian
kegiatan akan sangat padat, sehingga diperlukan kesiapan fisik
dan teknis agar semuanya berjalan dengan lancar,” tegas Melki.

Setelah pelantikan di Istana Negara pada 20 Februari 2025,
sejumlah  agenda  penting  telah  disusun  untuk  memastikan
transisi kepemimpinan berjalan mulus.

Pelantikan TP PKK tingkat Provinsi akan dilaksanakan pada sore
harinya.
 Serah Terima Jabatan (Sertijab) Gubernur dan Wakil Gubernur
NTT, yang dilanjutkan dengan syukuran pelantikan di Ballroom
Tribrata Hotel and Convention Centre.

Gubernur terpilih juga menegaskan pentingnya kehadiran seluruh
kepala daerah dalam acara sertijab dan syukuran ini. Setelah
itu, mereka dijadwalkan berangkat ke Magelang untuk mengikuti
pembekalan kepemimpinan.



Sementara itu, Wakil Gubernur NTT terpilih, Johanis Asadoma,
menyampaikan bahwa dirinya akan berkantor sementara di Jakarta
setelah  pelantikan  sebelum  berangkat  ke  Magelang  pada  27
Februari 2025.

“Selama  saya  berkantor  di  Jakarta,  saya  akan  melakukan
pengecekan  terhadap  aset-aset  pemerintah  daerah  serta
melakukan koordinasi dengan beberapa kementerian terkait. Para
Wakil Kepala Daerah dari NTT juga akan mengikuti retreat di
dua hari terakhir,” ujar Johanis.

Dalam  penutupan  rapat,  Gubernur  terpilih  Melki  Laka  Lena
menyampaikan sejumlah keputusan strategis yang akan menjadi
pedoman dalam proses transisi kepemimpinan di NTT.

Serah Terima Jabatan (Sertijab) Bupati/Walikota se-NTT akan
dilaksanakan  di  Kupang  pada  1  Maret  2025,  sehari  setelah
pembekalan di Magelang selesai.

 Pelantikan TP PKK tingkat Kabupaten/Kota akan dilakukan pada
hari yang sama setelah Sertijab.

Selama kepala daerah mengikuti pembekalan, tugas pemerintahan
akan didelegasikan kepada Sekretaris Daerah di masing-masing
wilayah.

“Saya  memilih  tanggal  1  Maret  2025,  yang  jatuh  pada  hari
Sabtu, agar pada minggu pertama bulan Maret seluruh Kepala
Daerah dan Wakilnya sudah siap berkantor dan langsung bekerja
untuk masyarakat,” jelas Melki.

Dengan  persiapan  yang  matang  dan  koordinasi  yang  solid,
transisi  kepemimpinan  di  NTT  diharapkan  berjalan  lancar.
Pelantikan dan pembekalan ini menjadi langkah awal bagi para
pemimpin daerah untuk segera bekerja dan mewujudkan program-
program prioritas demi kesejahteraan masyarakat NTT.

(Biro Administrasi Pimpinan Setda NTT)



Kuasa Hukum Kepala Desa Napan
Bantah  Tuduhan  Pengeroyokan:
Klien Kami Justru Korban

Kefamenanu,nwartapedia.com  – Kepala Desa Napan, Wendelinus
Kefi,  kini  menghadapi  tuduhan  pengeroyokan  setelah  Yoseph
Restu  Siki  melaporkannya  ke  polisi  dengan
LP/GAR/B/11/2025/SPKT/SEK MIOTIM/POLRES TTU/POLDA NTT pada 12
Februari 2025.

Namun, kuasa hukum Wendelinus, Dominikus G. Boimau, S.H., dan
Jeremias F. Bani, S.H., membantah keras tuduhan tersebut dan
menegaskan bahwa klien mereka tidak bersalah, bahkan menjadi
korban dalam insiden tersebut.

“Tuduhan ini tidak berdasar. Bukti dan keterangan saksi di
lokasi kejadian justru menunjukkan bahwa Wendelinus Kefi tidak
melakukan  pengeroyokan,  melainkan  berusaha  menenangkan
situasi,” ujar Dominikus G. Boimau kepada media ini pada Senin
(17/02/2025).
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Dua saksi yang berada di tempat kejadian perkara (Yohanes A.
Snai dan Roberto Kolo) menyatakan bahwa tidak ada pengeroyokan
yang dilakukan oleh Wendelinus Kefi.

Mereka justru menyaksikan perkelahian antara Yoseph Restu Siki
dan Roni Siki.

“Kami ada di lokasi saat kejadian. Yang berkelahi itu Yoseph
dan  Roni,  bukan  kepala  desa.  Justru  Pak  Wendelinus  yang
mencoba melerai,” ungkap Yohanes A. Snai.

Lebih  lanjut,  laporan  polisi  lainnya
(STTLP/39/II/YAN.2.5/2025/RES  TTU)  menunjukkan  bahwa
Wendelinus Kefi justru mengalami luka lebam di leher akibat
dicekik oleh Yoseph Restu Siki, yang saat itu diduga dalam
keadaan mabuk berat.

Kronologi Kejadian: Dari Evaluasi Kinerja hingga Perkelahian

Insiden ini bermula saat berlangsungnya Musyawarah Desa Khusus
(MUSDESUS)  yang  dihadiri  oleh  perangkat  desa,  Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), pendamping desa, serta perwakilan
kecamatan.

Seusai acara, peserta berkumpul untuk menikmati hidangan makan
malam yang disertai musik sebagai bentuk relaksasi.

Di tengah suasana santai, Yoseph Restu Siki, yang menjabat
sebagai  Kaur  Umum,  tiba-tiba  mengajukan  evaluasi  kinerja
kepala desa dengan nada tinggi. Saat itu, ia diduga berada di
bawah pengaruh alkohol.

“Kepala  desa  mencoba  menenangkan  Yoseph  dan  mengajaknya
berbicara di dalam ruangan agar situasi tidak semakin memanas.
Namun, Yoseph justru merespons dengan agresif dan langsung
mencekik leher Wendelinus Kefi hingga menyebabkan luka lebam,”
jelas Jeremias F. Bani.

Melihat kejadian itu, beberapa perangkat desa dan pendamping
bergegas melerai pertikaian. Yoseph kemudian diarahkan ke luar



ruangan untuk menenangkan diri.

Namun, beberapa saat kemudian, ia berlari ke arah Roni Siki,
menendangnya hingga jatuh, sehingga perkelahian pun terjadi.

“Saat itu kepala desa berusaha mendamaikan Yoseph dan Roni.
Namun,  Yoseph  masih  emosi  dan  merasa  tidak  puas,  hingga
akhirnya menangis dan mengungkapkan ketidakpuasannya terhadap
pukulan Roni,” tambah kuasa hukum.

Setelah  insiden  tersebut,  Wendelinus  meminta  Yoseph  untuk
pulang dan beristirahat, serta berjanji akan membahas masalah
ini secara baik-baik keesokan harinya.

Kuasa  Hukum:  Kami  Akan  Buktikan  Bahwa  Klien  Kami  Tidak
Bersalah

Menanggapi laporan tersebut, tim kuasa hukum Wendelinus Kefi
menegaskan  bahwa  mereka  akan  menghormati  proses  hukum  dan
bersikap kooperatif, namun juga siap untuk membuktikan bahwa
laporan terhadap klien mereka tidak memiliki dasar yang kuat.

“Kami akan menghadirkan saksi dan bukti yang menunjukkan bahwa
Wendelinus Kefi tidak terlibat dalam pengeroyokan. Kami juga
berharap aparat penegak hukum bertindak secara objektif dan
profesional  agar  tidak  ada  pihak  yang  dirugikan,”  tegas
Dominikus G. Boimau.

Saat ini kasus tersebut masih dalam tahap penyelidikan di
Polsek Miomaffo Timur, Polres TTU, Polda NTT.

Sementara itu, masyarakat Desa Napan berharap agar masalah ini
dapat  segera  diselesaikan  tanpa  mengganggu  stabilitas
pemerintahan  desa.  (MI)


